BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

llImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan caeaaqari tahu tentang
gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukagahpenguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koraap, prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

llmu kimia merupakan bagian dari bidang ilmu peabgean alam (IPA),
yang mempelajari materi yang ditinjau dari segats#ifat, struktur, komposisi,
perubahannya serta energi yang menyertai peruldahsgbut. Karakteristik ilmu
kimia diperlihatkan oleh representasi kimia yarnglite dari tiga level yaitu level
makrosopik, sub-mikroskopik dan simbolik (Johnstond982 dalam
Chittleborough, Treagust, dan Mocerino, 2002). ¢aetievel representasi kimia
tersebut saling berhubungan dan berkontribusi dal@mbentukkan dan
pemahaman konsep siswa yang direfleksikan pada Imoéetal seseorang
mengenai sebuah fenomena (Chittleborough, TreagusMocerino, 2002).

Banyak siswa yang menganggap bahwa materi kimiapagan materi yang
membosankan dan sulit untuk dipahami. Menurut Gé&belttleborough, 2004)
banyak siswa yang menganggap ilmu kimia itu terkillit, konsep-konsepnya
banyak yang abstrak, terlalu matematis dan hanyakuyang pintar. Hal ini
dikarenakan proses pembelajaran kimia di sekolda penumnya masih dipenuhi

dengan rumus-rumus dan simbol-simbol yang artinyadap umumnya



pembelajaran kimia saat ini di sekolah masih dig@si oleh level simboliknya
saja.

Faktor lain yang menyebabkan siswa mengalami Kkesulidalam
mempelajari  kimia karena masih banyak guru yang ik&et proses
pembelajarannya tidak menghubungkan konsep kimrate fenomena yang
siswa temukan dalam kehidupan sehari-Haeimisahan pendidikan sains kimia
dari fenomena yang siswa temukan dalam kehidupan skaariapat membuat
siswa mengembangkan dua sistem pengetahuan yaalg dejalan, yang satu
digunakan untuk memecahkan masalah sains di selddahsatu lagi untuk
kehidupan sehari-hari siswa (Wu, 2003).

Untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa date@mpelajari konsep
kimia dibutuhkan suatu strategi pembelajaran yamgat mempertautkan ketiga
level representasi kimia serta menghubungkannygatefenomena yang siswa
temukan dalam kehidupan sehari-harinya. Strategmbeéjaran yang
mempertautkan ketiga level representasi kimia @morhena kehidupan sehari-
hari siswa disebut strategi pembelajaran intertek$tVu, 2003).Dengan strategi
pembelajaran intertekstual dapat memberikan kesmmpbagi siswa untuk
melihat bagaimana sains di sekolah dihubungkan aterighidupannya serta
bagaimana pengetahuan sains tersebut diaplika@i%an2003).

Pada penelitian ini, akan dilakukan pengembangamtusustrategi
pembelajaran intertekstual khususnya pada subnpatieok alkena. Dalam hal ini
submateri pokok alkena diambil oleh peneliti dengdéasan bahwa selama ini

pembelajaran alkena di sekolah lebih banyak ditekampada level simboliknya.



Akibatnya, siswa ketika mempelajari alkena sulitmm&ami level makroskopik
dan sub-mikroskopik.

Berdasarkan uraian di atas, maka diambil judul lgere “Pengembangan
Strategi Pembelajaran Intertekstual pada SubmBiekok Alkena SMA Kelas
X”. Dalam penelitian ini akan diungkapkan bagaimanembuat strategi yang
dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dgailmana mengembangkan

representasi kimia pada submateri pokok alkena.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telebmdikakan di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana rumusan indikator dan konsep pada subnpaieok alkena
dari standar kompetensi (SK) dan kompetensi d&da)
2. Bagaimana representasi kimia pada level makroskapi-mikroskopik,
dan simbolik untuk submateri pokok alkena?
3. Bagaimana deskripsi pembelajaran intertekstual padamateri pokok

alkena ?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangaategir pembelajaran

intertekstual dan tidak sampai pada aplikasi peapein di dalam kelas.



D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuamaysamelitian ini adalah
mengembangkan strategi pembelajaran interteksa pubmateri pokok alkena.
Secara lebih spesifik, tujuan penelitian ini dijdae sebagai berikut :
1. Memperoleh indikator dan konsep pada submateri lpolatkena
berdasarkan standar kompetensi (SK) dan kompedesar (KD).
2. Memperoleh representasi kimia pada level makrogkapib-mikroskopik,
dan simbolik untuk submateri pokok alkena.
3. Memperoleh deskripsi pembelajaran intertekstualapsubmateri pokok

alkena.

E. Manfaat Penelitian
1 Bagi Guru
Memberikan arahan dan gambaran mengenai cara naerkgaja dengan
menggunakan strategi pembelajaran kimia intertekstalam submateri pokok
alkena.
2 Bagi Peneliti lain
Menjadi referensi alternatif untuk penelitian s@ldmya mengenai strategi

pembelajaran intertekstual.

F. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikanalstjyang digunakan,

berikut ini penjelasan istilah yang terdapat paaa tulis ini:



Strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan péid tertentu
(Sanjaya, 2009).

Intertekstual ilmu kimia diartikan sebagai hubungan antara representasi
kimia (level makroskopik, mikroskopik, simbolik) nipengalaman sehari-
hari pada fenomena kimia (Wu, et.al, 2000).

Representasi ilmu kimia adalah fenomena, model, struktur teoritis
berdasarkan interprestasi para ahli kimia mengkeayataan (Hoffman
dan Laszlo dalam Wu, et.al, 2000). Representasiakierdiri dari tiga
level, yaitu: level makroskopik, level sub-mikrogiia dan level simbolik
(Johnstone, 1982; 1993 dalam Chittleborough, 2004).

L evel makroskopik adalah nyata dan dapat dilihat (Johnstone, 19823 1
dalam Chittleborough, 2004).

Level sub-mikroskopik berdasarkan pada observasi nyata, tetapi masih
memerlukan teori untuk menjelaskan apa yang terjpada level
molekuler (Johnstone, 1982; 1993 dalam Chittletginp 2004).

Level smbolik adalah representasi dari suatu kenyataan, seperti
representasi simbol dari atom, molekul, dan senyaak dalam bentuk
gambar aljabar maupun bentuk-bentuk hasil pengonlakamputer

(Johnstone, 1982; 1993 dalam Chittleborough, 2004).



